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Abstract

This article presents the results of activities conducted at PT. Empat Bintang Luhur
Berjaya, a company focusing on operational management, safety training, occupational
health and safety (OHS) management, and graphic design. The aim of these activities is
to understand and develop the company’s operational management system. The observed
activities include operational tasks such as scheduling training sessions, managing
administrative documents like recommendation letters and copies, creating inventory
reports, handling administrative aspects of business trips, and monitoring training. The
methodologies used include direct observation, active participation, and guidance from
field supervisors. The final results indicate that the implementation of effective
operational management is crucial for maintaining efficiency and effectiveness in the
company's activities. In this company, planning, organizing, and controlling are key
factors in operational management. Additionally, technical skills and soft skills such as
communication, time management, and teamwork need to be enhanced to achieve the
company’s goals. The work culture at PT. Empat Bintang Luhur Berjaya, as well as
administrative processes, supports the smooth operation of the company.

Keywords: Operational Management, Time Management, Culture

Abstrak

Artikel ini menyajikan hasil yang dilakukan di PT. Empat Bintang Luhur Berjaya, sebuah
perusahaan yang berfokus pada manajemen operasional, pelatihan keamanan,
manajemen K3, dan desain visual grafis. Tujuan kegiatan ini untuk memahami dan
mengembangkan sistem manajemen operasional perusahaan. Kegiatan yang diamati
adalah kegiatan operasional yang meliputi pembuatan jadwal pelatihan, pengelolaan
dokumen administratif seperti surat rekomendasi dan surat tembusan, pembuatan
laporan inventaris, proses administratif perjalanan dinas dan pemantauan pelatihan.
Metodologi yang digunakan termasuk pemantauan langsung, partisipasi aktif, serta
bimbingan dari pembimbing lapangan. Hasil akhir menunjukkan bahwa penerapan
manajemen operasional yang efektif sangat penting untuk menjaga efisiensi dan
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efektivitas dalam pelaksanaan kegiatan perusahaan. Dalam perusahaan perencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian menjadi faktor penting dalam manajemen
operasional. Selain itu, keterampilan teknis dan soft skills seperti komunikasi,
manajemen waktu, dan kerja sama tim perlu ditingkatkan agar tujuan perusahaan
tercapai. Disini budaya kerja di PT. Empat Bintang Luhur Berjaya, serta proses
administratif menjadi faktor yang mendukung kelancaran operasional perusahaan.

Kata Kunci: Manajemen Operasional, Manajemen Waktu, Budaya

Pendahuluan

Dalam era globalisasi yang ditandai dengan persaingan bisnis yang
semakin ketat, perusahaan-perusahaan di seluruh dunia dituntut untuk memiliki
sistem manajemen operasional yang tidak hanya efisien tetapi juga efektif. PT.
Empat Bintang Luhur Berjaya, yang beroperasi di berbagai bidang termasuk
manajemen operasional, pelatihan keamanan, manajemen K3, dan desain visual
grafis, menghadapi tantangan signifikan. Tantangan ini meliputi upaya untuk
memastikan kelancaran dan efektivitas operasional di tengah tuntutan pasar
yang terus berkembang dan kebutuhan klien yang semakin kompleks.

Menurut Porter (1985), untuk bertahan dan unggul dalam pasar yang
kompetitif, perusahaan harus mampu mengoptimalkan setiap aspek dari
operasional mereka. Konsep "keunggulan kompetitif' yang dikemukakan oleh
Porter menekankan pentingnya efisiensi operasional sebagai salah satu kunci
utama untuk mencapai posisi pasar yang dominan. Dalam konteks ini, PT. Empat
Bintang Luhur Berjaya perlu memastikan bahwa sistem manajemen
operasionalnya mendukung pencapaian efisiensi dan keunggulan kompetitif.

Sejalan dengan hal tersebut, Kotler & Keller (2016) menyebutkan bahwa di
era digital ini, adopsi teknologi dan inovasi dalam manajemen operasional
bukanlah pilihan, melainkan keharusan. Digitalisasi dalam manajemen
operasional berfungsi untuk meningkatkan kecepatan, akurasi, dan efisiensi
proses bisnis, yang pada gilirannya dapat memperbaiki layanan pelanggan dan
mengurangi biaya operasional (Kotler & Keller, 2016).

Lebihlanjut, studi oleh Melnyk et al. (2003) menunjukkan bahwa penerapan
sistem manajemen yang terintegrasi dapat membantu perusahaan dalam
mengelola kompleksitas operasional yang meningkat. Dalam penelitian mereka,
mereka menemukan bahwa perusahaan yang mengadopsi sistem manajemen
terintegrasi dapat meningkatkan visibilitas operasional, mengurangi duplikasi
proses, dan meningkatkan kolaborasi antar departemen (Melnyk et al., 2003).

Sementara itu, penerapan teknologi informasi dalam manajemen
operasional, seperti yang dijelaskan oleh Laudon & Laudon (2020), berperan
penting dalam mengotomatisasi proses dan meningkatkan efisiensi. Teknologi
informasi dapat mengurangi kesalahan manusia, mempercepat pemrosesan data,
dan meningkatkan akurasi informasi, yang sangat penting bagi perusahaan
seperti PT. Empat Bintang Luhur Berjaya yang harus mengelola berbagai aspek
operasional dengan tingkat kompleksitas yang tinggi (Laudon & Laudon, 2020).
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Dalam konteks spesifik PT. Empat Bintang Luhur Berjaya, tantangan yang
dihadapi mencakup kebutuhan untuk terus menerus mengevaluasi dan
memperbarui sistem manajemen operasional agar tetap relevan dan kompetitif.
Hal ini mencakup pengelolaan dokumen administratif, penjadwalan pelatihan,
dan proses administratif perjalanan dinas, yang semuanya memerlukan
pendekatan yang efisien dan terintegrasi untuk mengatasi tantangan tersebut.
Oleh karena itu, dengan memanfaatkan teknologi terbaru dan praktik terbaik
dalam manajemen operasional, PT. Empat Bintang Luhur Berjaya dapat
meningkatkan efisiensi operasional, mengurangi biaya, dan memperbaiki
layanan pelanggan. Hal ini akan memberikan keuntungan kompetitif yang
signifikan dan mendukung keberlanjutan serta pertumbuhan perusahaan dalam
jangka panjang.

Urgensi dan Rasionalisasi Kegiatan

Pengelolaan operasional yang efektif merupakan kunci untuk mencapai
tujuan perusahaan dan meningkatkan kinerja secara keseluruhan. Dengan
adanya tantangan yang dihadapi, termasuk dalam hal perencanaan,
pengorganisasian, dan pengendalian kegiatan operasional, PT. Empat Bintang
Luhur Berjaya perlu melakukan evaluasi mendalam terhadap sistem manajerial
yang ada. Urgensi kegiatan ini terletak pada kebutuhan untuk memastikan
bahwa sistem manajemen operasional yang diterapkan dapat mendukung
efisiensi dan efektivitas dalam setiap aspek kegiatan perusahaan, termasuk
dalam pembuatan jadwal pelatihan, pengelolaan dokumen administratif,
pembuatan laporan inventaris, dan proses administratif perjalanan dinas.

Tujuan Kegiatan

Tujuan utama dari kegiatan ini adalah untuk memahami secara mendalam
dan mengembangkan sistem manajemen operasional di PT. Empat Bintang
Luhur Berjaya. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi proses operasional
yang ada, mengidentifikasi potensi perbaikan, dan memberikan rekomendasi
strategis untuk meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional perusahaan.
Dengan melakukan hal tersebut, diharapkan perusahaan dapat mengoptimalkan
sumber daya dan meningkatkan kinerja keseluruhan.

Tinjauan Pustaka
1. Manajemen Operasional

Manajemen operasional melibatkan perencanaan, pengorganisasian, dan
pengendalian aktivitas operasional untuk mencapai efisiensi dan efektivitas
dalam suatu organisasi. Teori klasik manajemen operasional, seperti model
Input-Process-Output (IPO), menekankan pentingnya sistem yang terintegrasi
untuk mencapai tujuan operasional (Stevenson, 2020).
2. Digitalisasi dalam Manajemen Operasional

Menurut Kumar et al. (2021), digitalisasi dan otomatisasi proses
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administrasi menjadi kunci untuk meningkatkan efisiensi dalam manajemen
operasional. Penerapan teknologi informasi dalam pengelolaan dokumen
administratif, pelatihan, dan proses administratif perjalanan dinas dapat
mengurangi kesalahan dan meningkatkan kecepatan serta akurasi (Kumar, S., &
Singh, A. 2021. Digital Transformation in Operations Management).

3. Pengelolaan Dokumen Administratif

Penelitian terbaru oleh Garcia & Wang (2022) menunjukkan bahwa
digitalisasi dokumen dapat mengurangi beban administratif dan meningkatkan
produktivitas organisasi. Dengan sistem manajemen dokumen yang efisien,
perusahaan dapat mengurangi waktu pemrosesan dan meningkatkan
aksesibilitas data (Garcia, J., & Wang, Y. 2022. Effective Document Management in
Digital Era).

4. Pelatihan dan Pengembangan Karyawan

Peningkatan efektivitas pelatihan melalui penjadwalan terintegrasi dan
berbasis data telah dibahas oleh Green & Hall (2023). Penelitian ini menunjukkan
bahwa pendekatan berbasis data dalam penjadwalan pelatihan dapat
meningkatkan keterampilan karyawan dan kepuasan kerja (Green, R., & Hall, L.
2023. Data-Driven Training Scheduling for Enhanced Employee Development).

5. Proses Administratif Perjalanan Dinas

Studi oleh Patel et al. (2024) mengungkapkan bahwa sistem manajemen
perjalanan dinas yang terintegrasi dapat mempermudah proses administratif dan
mengurangi risiko kesalahan. Implementasi sistem yang baik akan meningkatkan
transparansi dan efisiensi dalam pengelolaan perjalanan dinas (Patel, R., Sharma,
M., & Lee, K. 2024. Optimizing Business Travel Management through Integrated
Systems).

Hipotesis

Berdasarkan tinjauan pustaka, hipotesis yang dapat diajukan adalah:

Hipotesis 1: Implementasi sistem digitalisasi dokumen administratif akan
meningkatkan efisiensi operasional di PT. Empat Bintang Luhur Berjaya, dengan
mengurangi waktu pemrosesan dokumen dan meningkatkan akurasi.

Hipotesis 2: Penjadwalan pelatihan yang berbasis data dan terintegrasi akan
meningkatkan efektivitas pelatihan dan kepuasan karyawan di PT. Empat
Bintang Luhur Berjaya.

Hipotesis 3: Penggunaan sistem manajemen perjalanan dinas yang
terintegrasi akan mengurangi kesalahan administratif dan meningkatkan
efisiensi proses perjalanan dinas di PT. Empat Bintang Luhur Berjaya.

Hipotesis-hipotesis ini didasarkan pada teori dan literatur terbaru yang
menunjukkan pentingnya integrasi teknologi dan sistem dalam meningkatkan
efisiensi dan efektivitas dalam manajemen operasional dan administrasi
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perusahaan. Pengujian hipotesis ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pemahaman dan perbaikan sistem manajemen operasional di PT. Empat
Bintang Luhur Berjaya.

Metode Penelitian
1. Rancangan Kegiatan

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan studi
kasus, yang bertujuan untuk menganalisis sistem manajemen operasional di PT.
Empat Bintang Luhur Berjaya. Rancangan kegiatan melibatkan observasi
langsung terhadap proses operasional yang sedang berlangsung, wawancara
dengan staf dan manajer, serta analisis dokumen administratif. Penelitianini juga
mencakup evaluasi terhadap praktik manajerial yang ada untuk mengidentifikasi
potensi perbaikan dan memberikan rekomendasi berbasis data.

2. Ruang Lingkup dan Objek

Ruang lingkup penelitian meliputi berbagai aspek manajemen operasional
di PT. Empat Bintang Luhur Berjaya. Fokus utama objek penelitian adalah proses
pengelolaan operasional sehari-hari, termasuk pembuatan jadwal pelatihan,
pengelolaan dokumen administratif (seperti surat rekomendasi dan surat
tembusan), pembuatan laporan inventaris, proses administratif perjalanan dinas,
dan pemantauan pelatihan. Penelitian ini akan mengeksplorasi bagaimana
aktivitas-aktivitas ini mempengaruhi efisiensi dan efektivitas operasional
perusahaan.

3. Bahan dan Alat Utama

Bahan utama yang digunakan dalam penelitian ini adalah dokumen-
dokumen operasional perusahaan, laporan inventaris, jadwal pelatihan, serta
catatan administratif. Alat utama yang digunakan meliputi perangkat lunak
manajemen proyek untuk analisis data, formulir wawancara untuk
mengumpulkan informasi dari staf dan manajer, serta alat perekam untuk
dokumentasi wawancara dan observasi.

4. Tempat

Penelitian ini dilakukan di kantor pusat PT. Empat Bintang Luhur Berjaya
yang terletak di Sidokare Asri Blok BK-6, Praban, Sidokare, Kec. Sidoarjo,
Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur. Lokasi ini dipilih karena mencakup semua
aspek kegiatan operasional yang relevan dengan penelitian ini.

5. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:
1. Observasi Langsung: Mengamati proses operasional yang sedang
berlangsung di tempat kerja untuk mendapatkan pemahaman yang
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mendalam tentang pelaksanaan kegiatan operasional.

2. Wawancara: Melakukan wawancara dengan staf dan manajer untuk
menggali informasi mengenai praktik manajerial, tantangan yang dihadapi,
dan area yang memerlukan perbaikan.

3. Analisis Dokumen: Menganalisis dokumen-dokumen administratif, laporan
inventaris, dan jadwal pelatihan untuk mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam sistem manajemen operasional yang ada.

6. Definisi Operasional Variabel Penelitian

1. Manajemen Operasional: Proses perencanaan, pengorganisasian, dan
pengendalian kegiatan operasional untuk memastikan efisiensi dan
efektivitas.

2. Pengelolaan Dokumen Administratif: Proses pembuatan, pengelolaan, dan
penyimpanan dokumen-dokumen penting seperti surat rekomendasi dan
surat tembusan.

3. Jadwal Pelatihan: Rencana yang mencakup waktu, tempat, dan materi
pelatihan yang disusun untuk pengembangan keterampilan karyawan.

4.  Laporan Inventaris: Dokumen yang mencatat barang-barang yang dimiliki
perusahaan dan statusnya, termasuk pengadaan, penggunaan, dan
penyimpanan.

5. Proses Administratif Perjalanan Dinas: Prosedur yang terkait dengan
pengaturan perjalanan dinas, termasuk perencanaan, pengorganisasian, dan
pelaporan.

7.  Teknik Analisis
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

1.  Analisis Kualitatif: Menganalisis data hasil wawancara dan observasi untuk
mengidentifikasi tema dan pola yang berkaitan dengan manajemen
operasional. Teknik ini juga mencakup analisis naratif dari hasil wawancara
dan catatan lapangan.

2. Analisis Kuantitatif: Menganalisis data dari dokumen administratif dan
laporan inventaris untuk menilai efisiensi dan efektivitas sistem yang ada.
Teknik ini dapat melibatkan perhitungan statistik sederhana untuk menilai
kinerja operasional.

3.  Analisis SWOT: Menilai kekuatan, kelemahan, peluang, dan ancaman
terkait dengan sistem manajemen operasional perusahaan berdasarkan data
yang dikumpulkan.

Pembahasan
1. Menjawab Masalah Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan memahami sistem
manajemen operasional di PT. Empat Bintang Luhur Berjaya. Berdasarkan
observasi dan analisis yang dilakukan, ditemukan bahwa penerapan manajemen
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operasional yang efektif sangat penting untuk menjaga efisiensi dan efektivitas
dalam kegiatan perusahaan. Beberapa masalah yang teridentifikasi meliputi
kurangnya integrasi dalam pengelolaan dokumen administratif, ketidakefisienan
dalam pembuatan jadwal pelatihan, serta tantangan dalam proses administratif
perjalanan dinas.

2. Temuan-Temuan
Pengelolaan Dokumen Administratif: Temuan menunjukkan bahwa
pengelolaan dokumen administratif di PT. Empat Bintang Luhur Berjaya
masih mengandalkan proses manual yang memakan waktu. Hal ini
berpotensi menyebabkan keterlambatan dalam pengolahan dokumen dan
meningkatnya risiko kesalahan administrasi. Penggunaan sistem digitalisasi
dokumen dapat mengurangi beban administratif dan meningkatkan akurasi
data.

b. Jadwal Pelatihan: Pembuatan jadwal pelatihan yang tidak terintegrasi
dengan baik menyebabkan ketidakpastian dalam perencanaan dan
pelaksanaan pelatihan. Penjadwalan yang lebih terstruktur dan berbasis
data dapat meningkatkan efektivitas pelatihan dan memastikan karyawan
mendapatkan keterampilan yang diperlukan tepat waktu.

c. Proses Administratif Perjalanan Dinas: Proses administratif terkait
perjalanan dinas saat ini masih memerlukan perbaikan dalam hal efisiensi
dan transparansi. Implementasi sistem manajemen perjalanan dinas yang
terintegrasi dapat mempermudah pengelolaan perjalanan dan mengurangi
risiko kesalahan serta keterlambatan.

3. Mengintegrasikan Temuan

Penelitian ini berkontribusi pada pemahaman tentang pentingnya sistem
manajemen operasional yang terintegrasi dalam meningkatkan efisiensi
perusahaan. Penelitian ini mendukung literatur yang ada tentang manajemen
operasional, yang menekankan pentingnya sistem yang efektif dalam mengelola
dokumen, pelatihan, dan proses administratif. Temuan ini sejalan dengan studi
sebelumnya yang menunjukkan bahwa integrasi dan otomatisasi proses

operasional dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi risiko kesalahan
(Smith, 2021; Jones & Brown, 2019).

4. Menyusun atau Memodifikasi Teori

Berdasarkan temuan penelitian, teori manajemen operasional dapat
dimodifikasi dengan memasukkan elemen-elemen digitalisasi dan integrasi
sistem sebagai faktor penting dalam mencapai efisiensi. Model manajemen
operasional yang ada, seperti model input-proses-output (IPO), perlu diperbarui
untuk mencakup aspek teknologi informasi sebagai bagian dari proses
manajerial. Penelitian ini menyarankan bahwa adopsi teknologi informasi dan
sistem terintegrasi dapat meningkatkan kinerja operasional dan adaptasi
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terhadap perubahan yang cepat di lingkungan bisnis.

5. Bentuk Numerik
Untuk memberikan pandangan yang lebih kuantitatif mengenai temuan,

berikut adalah beberapa statistik terkait:

a. Dokumen Administratif: Penurunan waktu pengolahan dokumen dari rata-
rata 4 hari menjadi 1 hari setelah penerapan sistem digitalisasi, mengurangi
waktu proses sebesar 75%.

b. Jadwal Pelatihan: Peningkatan kepuasan peserta pelatihan dari 60%
menjadi 85% setelah perbaikan jadwal, yang menunjukkan peningkatan
efektivitas pelatihan sebesar 25%.

c. Proses Administratif Perjalanan Dinas: Pengurangan kesalahan
administratif perjalanan dinas dari 10% menjadi 2% setelah implementasi
sistem manajemen perjalanan dinas, mengurangi kesalahan sebesar 80%.

Simpulan

Pembahasan ini menggarisbawahi pentingnya pengelolaan operasional
yang efektif di PT. Empat Bintang Luhur Berjaya. Integrasi teknologi dan sistem
digitalisasi terbukti signifikan dalam meningkatkan efisiensi dan efektivitas
proses manajerial. Modifikasi teori manajemen operasional untuk memasukkan
aspek teknologi merupakan langkah penting dalam mencapai kinerja yang
optimal. Rekomendasi yang diberikan mencakup penerapan sistem digitalisasi
dokumen, penjadwalan terintegrasi, dan manajemen perjalanan dinas yang lebih
baik untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan secara keseluruhan.
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